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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas pengaruh penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah 
terhadap hasil belajar siswa kelas 3 Sekolah Dasar. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis apakah terdapat perbedaan signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah 
diterapkan model PBL. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain 
pretest-posttest satu kelompok. Subjek penelitian adalah 21 siswa SDN 1 Dersalam. Data 
dikumpulkan melalui tes pretest dan posttest dan dianalisis menggunakan uji normalitas, uji 
wilcoxon serta perhitungan N-Gain. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data pretest dan 
posttest tidak berdistribusi normal, sehingga digunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil 
analisis menunjukkan nilai signifikansi 0,035 < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan 
signifikan antara nilai pretest dan posttest. Analisis N-Gain menunjukkan rata-rata sebesar 
0,2963 yang tergolong kategori rendah menuju sedang, dengan variasi skor dari -1,00 hingga 
1,00. Hal ini mengindikasikan adanya peningkatan hasil belajar pada sebagian besar siswa, 
meskipun belum merata. Temuan ini didukung oleh pengamatan di kelas yang menunjukkan 
peningkatan partisipasi aktif siswa dalam diskusi dan pemecahan masalah, sehingga 
penerapan model PBL tetap efektif dalam mendorong peningkatan hasil belajar. 
Kata kunci: PBL, Hasil Belajar, Sekolah dasar 

 
ABSTRACT 

This study investigates the effect of implementing the Problem Based Learning of third-
grade elementary school students. The objective of the research is to analyze whether there 
is a significant difference in student achievement before and after the implementation of the 
PBL model. The research used a quantitative approach with a one-group pretest-posttest 
design. The subjects were 21 third-grade students at SDN 1 Dersalam. Data were collected 
through pretest and posttest tests and analyzed using normality tests, Wilcoxon tests and N-
Gain calculations. The results of the normality test showed that the pretest and posttest data 
were not normally distributed, so the Wilcoxon Signed Rank Test was used. The results of the 
analysis showed a significance value of 0.035 <0.05, which means there is a significant 
difference between the pretest and posttest scores. The N-Gain analysis showed an average 
of 0.2963 which is classified as low to moderate, with a score variation from -1.00 to 1.00. This 
indicates an increase in learning outcomes for most students, although not evenly distributed. 
This finding is supported by observations in the classroom that show an increase in active 
student participation in discussions and problem solving, so that the application of the PBL 
model remains effective in encouraging improved learning outcomes. 
Keywords: Problem Based Learning, Learning Outcome, Elementary School 

 
PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan proses 
transformasi pengetahuan yang tidak 

tahu menjadi tahu akan materi yang 
disampaikan oleh guru atau sumber 
lain yang digunakan guru. Saat ini, 
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pembelajaran IPA saat ini masih 
berfokus pada hafalan dan penjelasan 
guru (teacher centered) (Hutasoit, 
2021). Hal ini ditandai masih banyak 
guru yang menggunakan metode 
ceramah, latihan soal, dan penekanan 
pada rumus rumus tertentu.  

Kondisi ini dapat menyebabkan 
rendahnya keterlibatan siswa aktif 
dalam proses pembelajaran. Siswa 
menjadi pasif, cepat bosan, dan tidak 
terlatih untuk berpikir kritis maupun 
kreatif dalam memecahkan masalah. 
Perkembangan pendidikan abad 21 ini 
menuntut siswa untuk berpikir tingkat 
tinggi, mampu memecahkan masalah, 
dan saling berkomunikasi secara 
efektif. Tantangan bagi guru adalah 
menciptakan suasana lingkungan 
proses pembelajaran yang mendorong 
peserta didik aktif, kreatif, dan berfikir 
kritis. Salah satu cara yang dapat 
dilakukan dalam mewujudkannya yaitu 
memberikan persoalan yang relevan 
dengan pengalaman peserta didik 
sehari-hari (Saputri & Wardani, 2021). 

Salah satu pendekatan dari 
berbagai pendekatan yang ada yang 
dapat menjawab tantangan yang 
dihadapi guru adalah model 
pembelajaran berbasis masalah atau 
Problem Based Learning. PBL 
merupakan model pembelajaran yang 
proses pembelajarannya disesuaikan 
dengan aktivitas belajar siswa. PBL 
merupakan model pembelajaran yang 
inovatif, karena memungkinkan 
kegiatan pembelajaran dapat 
dioptimalkan melalui kolaborasi dalam 
diskusi. Pembelajaran berbasis 
masalah menekankan pada 
permasalahan hidup yang bermakna 
bagi siswa dan peran guru dalam 
mengenalkan masalah, mengajukan 
pertanyaan (Aristianti et al., 2025). 
Naufal (2024) mengungkapkan bahwa 
model ini bertujuan untuk mencipkatan 

hubungan antara dua arah belajar dan 
lingkungan, di mana siswa menerima 
tantangan dan bantuan untuk menilai, 
menganalisis, dan mencari solusi atas 
masalah yang dihadapi (Naufal et al., 
2024). Selain itu, PBL juga dapat 
menumbuhkan kemandirian dan rasa 
bertanggung jawab kepada diri mereka 
sendiri (Kusuma, 2021).  

 Hasil belajar merupakan hasil 
akhir dalam indikator keberhasilan 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran di 
sekolahan. Purwanto mengungkapkan 
hasil belajar merupakan indikator 
pencapaian tujuan pendidikan yang 
menunjukkan sejauh mana perubahan 
dalam tercapainya tujuan pembelajaran 
sikap siswa (Harvianto, 2021). Hasil 
belajar juga berfungsi sebagai dasar 
untuk mengukur prestasi akademik 
siswa dan mengembangkan desain 
pembelajaran yang lebih efektif. 
Sebagai sebuah produk akhir dari 
proses pembelajaran, hasil belajar 
dinilai dapat menunjukan apa yang 
telah siswa ketahui dan di kembangkan 
(Motoh & Susanti, 2022). Namun, 
nyatanya metode konvensional yang 
cenderung digunakan saat ini minim 
interaksi dengan siswa dan bersifat 
satu arah, sehingga dapat mengurangi 
motivasi mereka untuk belajar dan 
mengembangkan potensi yang dimiliki 
mereka (Hannya et. al., 2020). Oleh 
karena itu, penting untuk menerapkan 
model pembelajaran yang lebih 
interaktif, seperti PBL yang dapat 
meningkatkan partisipasi siswa hingga 
pada akhirnya dapat berdampak positif 
pada hasil belajar siswa secara 
keseluruhan. Berdasarkan latar 
belakang tersebut, penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
model pembelajaran Problem Based 
Learning terhadap hasil belajar IPA 
siswa kelas III di SDN 1 Dersalam. 
Penelitian ini menggunakan metode 
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pendekatan kuantitatif dengan desain 
eksperimen pretest-posttest untuk 
dapat melihat perbedaan terhadap 
pencapaian hasil belajar siswa. 

 
METODE 

Metode merupakan langkah-
langkah terstruktur yang digunakan 
dalam melakukan penelitian untuk 
mendapatkan data yang relevan dan 
dapat dipercaya. Metode adalah cara 
yang ditempuh untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu (Sudharma, 2013). 
Penggunaan metode yang tepat akan 
memberikan hasil yang optimal dalam 
penelitian. Metode penelitian adalah 
upaya untuk memperoleh data, dengan 
tujuan memperoleh jawaban dari 
permasalahan penelitian (Widarto & 
Pd, 2013). 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif yaitu 
pendekatan penelitian yang lebih  
menekankan pada pengumpulan dan 
analisis data kuantitatif, data yang 
berupa angka atau variabel numerik. 
Pendekatan ini menekankan pada 
mengukur hubungan antara variabel 
untuk memahami fenomena melalui 
analisis statistik. Metode ini 
mengedepankan pada keobjektifan, 
pengukuran, dan generalisasi hasil 
penelitian (Febriani et al., 2023). 
Penelitian ini menggunakan One Group 
Pretest-Posttest desain (Ayuning Tyas, 
2011). Subjek penelitian adalah siswa 
kelas 3 SD Negeri 1 Dersalam yang 
berjumlah 21 orang yang dilakukan 
dengan durasi kurang lebih 90 menit. 
Data dianalisis menggunakan analisis 
deskriptif (rata-rata, nilai tertinggi, nilai 
terendah), analisis N-Gain untuk 
melihat efektivitas peningkatan skor 
belajar, serta analisis inferensial non 
parametrik menggunakan Wilcoxon 
Signed Rank Test. Data dianalis 

berbantuan dengan perangkat lunak 
SPSS versi 25. 

Hasil perhitungan N-Gain 
kemudian dikategorikan untuk 
menunjukkan tingkat peningkatan 
kemampuan siswa. Menurut Hake 
(1999), kategori N-Gain terbagi menjadi 
tiga, yaitu: tinggi jika nilai N-Gain lebih 
dari 0,7; sedang jika berada pada 
rentang 0,3 hingga 0,7; dan rendah jika 
kurang dari 0,3. Kategori ini membantu 
peneliti atau guru dalam menilai sejauh 
mana suatu model atau media 
pembelajaran berhasil meningkatkan 
hasil belajar siswa. Dengan demikian, 
analisis N-Gain memberikan gambaran 
yang lebih proporsional terhadap 
perubahan hasil belajar dibandingkan 
hanya melihat nilai akhir semata. 

Selain itu, pembelajaran berbasis 
masalah telah terbukti dapat 
meningkatkan keaktifan, kemandirian, 
dan keterampilan berpikir kritis siswa 
secara signifikan (Sumaji et al., 2016). 
PBL juga mendorong kerja sama 
kelompok dan diskusi ilmiah yang 
memperkaya pengalaman belajar 
siswa. Dalam implementasinya di 
kelas, model ini memosisikan guru 
sebagai fasilitator yang memberikan 
bimbingan serta merangsang siswa 
untuk menemukan solusi sendiri, bukan 
sekadar menerima informasi. 

Dengan demikian, analisis N-Gain 
tidak hanya memberikan informasi 
kuantitatif tentang peningkatan hasil 
belajar, tetapi juga mencerminkan 
efektivitas strategi pembelajaran 
inovatif dalam konteks pendidikan 
dasar. Hal ini sejalan dengan prinsip 
PBL yang diuraikan Fakhriyah dalam 
berbagai penelitian, yaitu mendorong 
siswa untuk membangun pengetahuan 
secara mandiri melalui aktivitas 
bermakna dan terstruktur (Dwi Aristianti 
et al., 2025). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data hasil pretest 
dan posttest berdistribusi normal. 
Peneliti menggunakan uji Shapiro-Wilk, 
karena jumlah sampel dalam penelitian 
ini kurang dari 25 siswa, dan uji ini lebih 
sesuai untuk ukuran sampel kecil.  

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 
Kolmogorov-

Smirnova 
 

Shapiro Wilk 

 
Statis

tic 
d
f 

Si
g. 

Statis
tic 

df 
Si
g. 

Prete
st 

.192 2
1 

.04
3 

.904  
21 

.041 

Postt
est 

.203 2
1 

.02
3 

.899  
21 

.034 

a. Lilliefors Significance Correction 
Sumber SPSS versi 25 Tahun 2025 

 
Berdasarkan hasil pada tabel 

tersebut, diperoleh nilai signifikansi (p-
value) sebesar 0.041 untuk pretest dan 
0.034 untuk posttest. Karena kedua 
nilai tersebut lebih kecil dari 0.05, maka 
data dinyatakan tidak berdistribusi 
normal. Hal ini menunjukkan bahwa 
asumsi distribusi normal pada data 
hasil belajar siswa tidak terpenuhi. Oleh 
karena itu, penggunaan uji statistik 
parametrik seperti Paired Sample t-
Test tidak dapat digunakan untuk 
menguji perbedaan nilai pretest dan 
posttest. Sebagai gantinya, digunakan 
uji non-parametrik, yaitu Wilcoxon 
Signed Rank Test, yang lebih sesuai 
untuk data berpasangan dengan 
distribusi tidak normal. 

Tabel.2 Hasil Uji Wilcoxon 
Signed Rank Test 

 Pretest-Posttest 

Z -2.111b 

Asymp. Sig. 
(2-tailed) 

.035 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks 

Sumber SPSS versi 25 Tahun 2025 

Hasil ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa mengalami 
peningkatan hasil belajar, namun 
masih terdapat siswa yang belum 
memperoleh manfaat maksimal dari 
proses pembelajaran. Hal ini dapat 
menjadi bahan evaluasi bagi guru 
untuk mengidentifikasi kendala yang 
dihadapi siswa dalam memahami 
materi, serta menyesuaikan strategi 
pembelajaran yang lebih tepat guna 
mengakomodasi perbedaan 
kemampuan dan kebutuhan belajar 
siswa. Secara umum, temuan ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran 
yang dilakukan telah cukup efektif 
dalam meningkatkan pemahaman 
siswa, meskipun masih diperlukan 
pendekatan yang lebih individual bagi 
siswa dengan capaian rendah atau 
menurun. 

Tabel 3. Hasil N-Gain 

 N Min 
Ma
x 

Mean 
Std. 

Deviati
on 

Ngain 18 
-

1.00 
.1.
00 

.2963 .61915 

Valid 
N 

(listwi
se) 

18     

Sumber SPSS versi 25 Tahun 2025 
Untuk melihat sejauh mana 

peningkatan hasil belajar siswa secara 
lebih terukur, maka dilakukan analisis 
N-Gain. Hasil statistik menunjukkan 
rata-rata N-Gain sebesar 0,2963 yang 
tergolong dalam kategori rendah 
menuju sedang. Nilai minimum -1,00 
dan maksimum 1,00 menunjukkan 
adanya siswa yang mengalami 
peningkatan sangat tinggi hingga ada 
juga yang mengalami penurunan. Nilai 
standar deviasi sebesar 0,61915 
memperkuat bahwa terdapat variasi 
yang cukup besar antar siswa. Dengan 
demikian, meskipun belum 
sepenuhnya merata, penerapan PBL 
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tetap efektif dalam mendorong 
peningkatan hasil belajar, dan dapat 
dijadikan alternatif strategi 
pembelajaran yang relevan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
IPA di Sekolah Dasar. 

Ini menunjukkan bahwa model 
PBL tidak hanya bermanfaat bagi siswa 
berprestasi tinggi, tetapi juga efektif 
untuk meningkatkan pemahaman 
siswa yang semula mengalami 
kesulitan belajar IPA. Temuan ini 
diperkuat oleh observasi selama 
proses pembelajaran, di mana siswa 
terlihat lebih aktif dalam diskusi 
kelompok, lebih percaya diri 
menyampaikan ide, dan lebih antusias 
ketika materi disajikan melalui 
pemecahan masalah nyata. 

Berdasarkan hasil penelitian 
sebelumnya menunjukkan adanya 
peningkatan hasil belajar siswa setelah 
diterapkannya model Problem Based 
Learning (PBL), maka model ini dapat 
direkomendasikan sebagai alternatif 
strategi pembelajaran IPA di tingkat 
sekolah dasar. PBL terbukti mampu 
meningkatkan keterlibatan aktif siswa, 
memfasilitasi pemahaman konsep 
secara lebih mendalam, serta 
mendorong keterampilan berpikir kritis 
dan pemecahan masalah sejak dini. 
Sari & Tika (2020) yang menyatakan 
bahwa PBL dapat meningkatkan 
pemahaman konsep dan hasil belajar 
IPA siswa sekolah dasar melalui 
kegiatan penyelidikan yang bermakna 
(D. P., Sari & Tika, 2020). Hal ini 
sejalan juga dengan Rochman & 
Mustadi (2021) yang mengungkapkan 
bahwa penerapan PBL mampu 
mengembangkan keterampilan berpikir 
ilmiah dan menumbuhkan sikap positif 
terhadap IPA (Rochman & Mustadi, 
2021). Selain itu, berdasarkan hasil 
penelitian juga menunjukkan 
penggunaan Model PBL dalam   

pembelajaran   IPA   menunjukkan   
efek   positif   dan peningkatan secara 
signifikan terhadap peningkatan hasil 
belajar (Dwi Aristianti et al., 2025). 
Fakta tersebut terbukti karena 
terjadinya peningkatan yang terjadi 
antara rata-rata nilai pretest dan 
posttest. 

Hal ini sejalan bahwa model PBL 
ini mengharuskan siswa untuk berpikir 
analitis dan menemukan solusi 
terhadap masalah yang dihadapi, 
sehingga pengalaman belajar menjadi 
lebih relevan (Nurhamidah, 2022). 
Model ini menjadi salah satu solusi 
dalam mendorong siswa lebih aktif 
mencari solusi dan mengaitkan dengan 
pengetahuan yang mereka miliki. 
Model ini memungkinkan guru 
berfungsi sebagai mediator dan 
fasilitator yang memberikan masalah 
secara nyata untuk dianalisis bersama-
sama (A. R. Sari & Hardini, 2020). 
Pembelajaran berbasis masalah akan 
memungkinkan siswa untuk lebih 
berpartisipasi dalam diskusi kelompok, 
mengembangkan ide-ide baru, dan 
mempresentasikan pekerjaan mereka. 
Ini menghasilkan pembelajaran yang 
lebih hidup dan kerja sama, yang pada 
gilirannya meningkatkan hasil belajar 
siswa di kelas (Akbar et al., 2023). 
Selain model pembelajaran, ada 
beberapa faktor internal dan eksternal 
yang memengaruhi hasil belajar. Faktor 
internal adalah proses kegiatan belajar 
yang dapat mengubah tingkah laku 
siswa, termasuk motivasi, konsentrasi, 
dan reaksi. Motivasi muncul jika siswa 
memiliki keinginan untuk memperbaiki 
diri dan belajar lebih baik (Ricardo & 
Meilani, 2017).  

Hasil belajar sendiri 
mencerminkan kemampuan seorang 
dari proses belajar yang ditempuh di 
suatu sekolah atau lembaga 
pendidikan, yang diperoleh melalui 
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evaluasi belajar. Dari beberapa 
pendapat diatas hasil belajar adalah 
hasil dari proses belajar kognitif, afektif, 
maupun psikomotor dengan penilaian 
yang sesuai dengan kurikulum 
pembelajaran lembaga pendidikan 
(Mboa & Ajito, 2024). Hasil belajar pada 
hakikatnya adalah perubahan berupa 
pengetahuan, pemahaman konsep, 
keterampilan dan sikap. Hasil belajar 
yang diperoleh oleh siswa dapat 
memberikan informasi mengenai 
kemampuan siswa dalam memahami 
materi pembelajaran yang dijelaskan 
oleh guru dalam proses belajar 
mengajar di kelas (Irawati et al., 2021). 
Oleh karena itu, penggunaan model 
pembelajaran yang tepat dapat menjadi 
kunci untuk menciptakan pembelajaran 
yang efektif dan berdampak pada 
pencapaian hasil belajar siswa. 
 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan model pembelajaran 
berbasis masalah (Problem Based 
Learning) atau PBL memberikan 
pengaruh positif terhadap peningkatan 
hasil belajar siswa sekolah dasar. Hal 
ini dibuktikan dengan adanya 
peningkatan nilai rata-rata dari pretest 
ke posttest, serta hasil uji-t yang 
menunjukkan perbedaan signifikan 
sebelum dan sesudah diterapkannya 
model PBL. 

PBL terbukti mampu 
meningkatkan keterlibatan siswa 
secara aktif, baik secara fisik maupun 
mental, karena mendorong mereka 
untuk memecahkan masalah nyata 
yang relevan dengan kehidupan sehari-
hari. Dalam proses ini, siswa tidak 
hanya menghafal materi, tetapi 
membangun pemahaman melalui 
pengalaman belajar yang kontekstual. 
Kegiatan pembelajaran menjadi lebih 
bermakna karena siswa terlibat 

langsung dalam diskusi, analisis, dan 
presentasi hasil pemikiran mereka. 

Menurut Gagné, hasil belajar 
mencakup lima kategori, yaitu informasi 
verbal, keterampilan intelektual, 
strategi kognitif, keterampilan motorik, 
dan sikap (Wicaksono & Iswan, 2019). 
Temuan penelitian ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran berbasis masalah 
berkontribusi terutama dalam aspek 
keterampilan intelektual dan strategi 
kognitif, karena siswa dilatih untuk 
berpikir kritis, menganalisis informasi, 
dan menemukan solusi. Dengan 
demikian, penerapan model PBL dapat 
dijadikan alternatif yang efektif untuk 
meningkatkan kualitas hasil belajar 
siswa di tingkat sekolah dasar. 

Selain meningkatkan hasil 
belajar, penerapan PBL juga 
memberikan dampak positif terhadap 
sikap belajar siswa. Siswa menjadi 
lebih termotivasi, percaya diri, dan aktif 
dalam proses pembelajaran. Hal ini 
menunjukkan bahwa PBL tidak hanya 
berdampak pada capaian akademik, 
tetapi juga pada pembentukan karakter 
belajar yang mandiri dan reflektif. Oleh 
karena itu, penerapan model ini dapat 
menjadi strategi yang relevan untuk 
menjawab tuntutan pembelajaran abad 
ke-21 di jenjang sekolah dasar. 
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